BAB 1V
DIALOG ANTARA SOEKARNO DENGAN TOKOH ISLAM DI
INDONESIA MENGENAI PEMIKIRAN SOEKARNO TENTANG ISLAM
DI INDONESIA
A. Soekarno Vs Ahmad Hassan

Soekarno dan Ahmad Hassan merupakan dua orang yang memiliki
hubungan murid dan guru serta teman yang sangat dekat. Berawal dari
pertemuan mereka di Bandung yaitu ketika keduanya sama-sama bertemu di
percetakan  Drukerij Economy milik orang Cina. Ketika itu,
Soekarnosedangmencetaksuratkabar propaganda politiknya dengan judul
FikiranRakjat. Sementara itu, Ahmad Hassan seorang tokoh Persatuan Islam
(PERSIS) sedang mencetakmajalah-majalahdanbuku-buku yang iacetak di
sana.

Dalam setiap pertemuan tersebut, antara keduanya sering terjadi dialog
berbagai masalah mulai dari politik hingga agama. Dari percakapan ini, ada
sebuah kesan bahwa Soekarno yang tadinya tidak banyak mengerti masalah
agama Islam, kini dari percakapan itu Soekarno pemikirannya menjadi luas.
Dalam keadaan inilah Ahmad Hassan melihat Soekarno tak ubahnya sebagai
Mustafa Kamal yang menjadikan Turki sebagai negara sekuler dan menyia-
nyiakan agama yang diyakini oleh penduduknya. Oleh karena itu, Ahmad
Hassan dan muridnya yang bernama Moh. Mohammad Natsir dalam majalah
pembela Islam yang berisi penuh tentang pembelaan terhadap ajaran agama

Islam dan kritikan terjadap golongan nasionalis sekuler yang meremehkan



64

ajaran Islam. Akan tetapi keadaan ini tidak membuat hubungan Soekarno dan
Ahmad Hassan tidak pernah renggang.

Kemudian percakapan atau Soekarno dan Ahmad Hassan ini berlanjut
pada saat Soekarno di asingkan di Ende dan ia selalu mengadakan surat
menyurat dengan Ahmad Hassan. Surat-surat tersebut diberi nama surat-surat
Islam dari Ende. Berikut ini adalah beberapa surat yang ditujukan kepada
Ahmad Hassan dalam pembuangannya di Ende.

Dari Ir. Soekarno kepada Tuan Ahmad Hassan, Guru “Persatuan Islam” di
Bandung

Surat No. 1. Ende, 1 Desember 1934

Assalamu’alaikum

Jikalau saudara-saudara memperkenankan, saya meminta saudara
mengasih hadiah kepada saya buku-buku yang tersebut di bawah ini:
1 Pengajaran Shalat, 1 Utusan Wahabi, 1 Al-Muchtar, 1 Debat Talqien, 1
Al-Burhan compleet, 1 Al-Jawahir

Kemudian daripada itu, jika saudara-saudara ada sedia, saya minta
sebuah risalah yang membicarakan soal “sayid”. Ini buat saya bandingkan
dengan alasan-alasan saya sendiri tentang hal ini.....dst."""

Surat No. 2. Ende, 25 Januari 1935

Assalamu’alaikum

Kiriman buku-buku gratis beserta kartupos, telah saya terima
dengan girang hati dan terimah kasih yang tiada hingga. Saya mejadi
termenung sebentar, karena merasa tak selayaknya dilimpahi kebaaikan
hati saudara yang sedemikiaan itu

Ya Allah yang maha pemurah!
Pada ini hari semua buku dari anggitan saudara yang ada pada saya, sudah
habis saya baca. Saya ingin sekali membaca lain-lain buah pena saudara.
Dan ingin pula membaca “Buchori” dan “Muslim” yang sudah tersalin
dalam bahasa Indonesia atau Inggeris? Saya perlu Buchari dan Muslim itu,

"Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1((Jakarta:
Panitia Penerbit Di Bawah Bendera Revolusi, 1964), 325.
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karena  disitulah  dihimpunkan  Hadis-hadis yang  dinamakan
sahih.......dst.""?

Surat No. 3. Ende, 26 Maret 1935.

Assalamu’alaikum

Tuan punya kiriman pospakket telah tiba di tangan saya seminggu
yang lalu. Karena terpaksa menunggu kapal, baru ini harilah saya bisa
menyampaikan kepada tuan teimah kasih kami laki-isteri anak. Biji jambu
mede menjadi “gayeman’ seisi rumah; di Ende ada juga jambu mede, tapi
variteit “liar”, rasanya tak nyaman. Maklum, belum ada orang yang
menanam vareteit yang baik. Oleh karena itu, maka jambu mede itu
menjadikan pesta. Saya punya mulut sendiri tak berhenti-henti
mengunyah!

Buku-buku yang tuan kirimkan itu segera saya baca. Terutama
“Soal-Jawab” adalah suatu kumpulan Jawahir-Jawahir. Banyak yang
tahadinya kurang terang, kini lebih terang. Alhamdulillah!.....dst.'"

Surat No. 4. Ende, 17 Juli 1935

Assalamu’alaikum

Alhamdulillah, antara kawan-kawan saya di Ende, sudah banyak yang
mulai luntur kekolotan dan kejumudannya. Kini mereka sudah mulai
sehaluan dengan kita dan tak mau mengambing saja lagi kepada
kekolotannya,  ketahayulan, kejumudannya, kehadramautannya,
kemesumannya, kemusyrikannya (karena percaya kepada azimat-azimat,
tangkal-tangkal dan “keramat-keramat”) kaum kuno, dan mulai terbuka
hatinya buat “Agama yang hidup”.

Mereka ingin baca buku-buku Persatuan Islam, tapi karena malaisie,
mereka minta pada saya mendatangkan buku-buku itu dengan separoh
harga.......dst.""*

Surat No. 7, Ende, Desember 1936.

Assalamu’alaikum

"> Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1, 328.
"3Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1, 327
"4Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1, 328.
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Taklid adalah salah satu sebab dari kemunduran Islam sekarang ini.
Semenjak ada aturan taklid, di situlah, dirantai, di mana akal piliran
diterungku, di situlah datang kematian.

Saudara telah cukuplah keluarkan alasan-alasan dalil Alquran dan
Hadist. Saudara punya alasan-alasan itu, sangat meyakinkan .

Tapi masih ada pula alasan-alasan lain yang menjadi Vonnis atas
aturan taqlid itu: alasan-alasannya “tarikh”, alasan-alasannya ‘“‘sejarah”
alasan-alasannya “history”. Bila kita melihat jalannya sejarah Islam, maka
tampaklah di situ akibatnya taqlid itu sebagai garis ke bawah, garis
decline, sampai sekarang.'"

Surat No. 9. Ende, 22 April 1936

Assalamu’laikum

Chabar  tentang  berdirinya  pesantren, sangat  sekali
menggembirakan hati saya. Kalau saja boleh memajukan sedikit usul:
hendaklah ditambah banyaknya “pengetahuan Barat” yang hendak
dikasihkan kepada murid-murid pesantren itu. Umumnya adalah sangat
saya sesalkan, bahwa kita punya Islam-sholars masih sangat sekali kurang
pengetahuan modern-sciene. Walau yang sudah bertitel “mujtahid” dan
“ulama” sekalipun, banyak sekali yang masih mengecewakan
pengetahuannya modern-science................ dst.''®

Surat-surat dari Soekarno yang ditujukan kepada Ahmad Hassan menjadi
saksi bisu mengenai kedekatannya Soekarno dan Ahmad Hassan. Meski
sebelum itu terjadi polemik yang berkepanjangan tentang Islam dan faham
kebangsaan.

Selain surat-surat Islam dari Ende yang menjadi dialog antara Soekarno
dan Ahmad Hassan, dialog kedua diabadikan dalam buku yang bertajuk
“Islam dan Kebangsaan”

Berikut ini adalah dialog Soekarno dan Ahmad Hassan:'"’

"3Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1, 332.
116Soaekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1, 335
""Ahmad Hassan, Islam dan Kebangsaan (Pasuruan: LajnahPenerbitanPesantrenPersisBangil,

1984),131-132 dalam http://cakrawalalogika.blogspot.co.id/2013/07/debat-Soekarno-vs-ahmad-
hassan_7.html(07 Juli 2013).
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Pertama, Soekarno mengatakan bahwa Indonesia perlu untuk meniru apa
yang telah dilakukan oleh negara Turki, yaitu memisahkan negara dan agama.
Kemudian Ahmad Hassan menJawab bahwa Soekarno menganggap konsep
pemisahan agama dan negara seperti yang dilakukan oleh orang barat adalah
konsep yang modern. Hal ini Soekarno belum tahu bahwa orang Eropa
memisahkan antara agama Kristen dan negaranya itu karena tidak adanya
ajaran cara mengatur pemerintahan dalam agama Kristen. Sejak zaman Nabi
Isa pun hingga sekarang belum pernah ada satu negara pun yang
menajalankan hukum agama Kristen. Akan tetapi, Islam sendiri tidak seperti
dalam agama Kristen, di dalam Islam telah di atur cara menjalankan
pemerintahannya.

Selanjutnya, Soekarno berpendapat bahwa hilangnya pengaruh Islam di
Turki itu dikarenakan umat Islam terbelenggu di tengah politik pemerintah

yang mengurusi masalah agama.''®

Dalam bidang dan dimanapun
pemerintahannya jika dicampur dalam urusan agama, maka disitulah agama
akan menjadi penghalang yang sangat besar bagi suatu bangsa untuk maju.
Kemudian pendapat Soekarno dibantah oleh Ahmad Hassan bahwa
pengaruh Islam di Turki hilang mungkin saja dikarenakan kesalahan
pemerintah.''”” Akan tetapi, kita perlu melihat dengan jernih apakah
pemerintahan Turkisudah menjalankan pemerintahansesuaidengansyariat

Islam dengan baik dan benar. Karena sepanjang sejarah Sultan-sultan Turki

sudah lama menjadikan agama Islam hanya sebagai perabot atau hiasan saja.

8 Abu Adz-Dzahabi, DebatAhamad Hassan vsSoekarno, Seputar Negara, HukumdanSekularisme
(Bandung: PustakaUmat, 2003), 35.
"1bid, 37.



68

Mereka sendiri tidak menjalankan Islam dengan sepenuh hati dan benar. Hal
ini bukan berarti bahwa agama tidak dijadikan sebagai dasar hukum negara
serta hal ini juga tidak bermakna bahwa Islam tidak sanggup mengurus tata
kelola pemeritahan. Kalau satu negara sudah dijadikan negara Islam, lalu
Islam dianggap sebagai penghalang kemajuan, siapakah yang bersalah?
Pemerintahan atau agama? Kalau satu daerah, Nasionalisme dijadikan sebagai
alat untuk memecah belah umat.

Lebih lanjut Soekarno melontarkan pendapatnya yaitu bahwa demi
kemajuan Turki, maka agama Islam dipisahkan dari managemen
pemerintahan. Dan demi kemajuan Turki pula Kekhilafahan dihapuskan serta
hukum Islam diganti seperti hukum Negara Swiss. Hal ini kemudian
ditanggapi oleh Ahmad Hassan bahwa hukum yang dijaga senapan dan
meriam belum tentu bisa subur. Begitupun dengan agama tidak akan bisa
subur jika ada perlindungannya. Sementara itu, untuk Kekhilafahan perlu ada
untuk memelihara, mempertahankan, serta menyuburkan Islam. Namun
dalam negara-negara yang menganut nasionalisme, konsep kekhilafahan ini
dibuang jauh-jauh. Kemudian bantahan diputar balik lagi oleh Ahmad Hassan
yaitu pertanyaan bagaimana kalau untuk menjaga agar nasionalisme tetap
terjaga, pemerintah tidak perlu campur tangan dalam hal kebangsaan dan
apakah pernah terjadi sepanjang sejarah bahwa suatu peraturan, suatu
pergerakan, lebih subur kalau tidak dibela, tidak diurus, hanya dilepas saja,

hanya terapung-apung, timbul- tenggelam.'*

120 1bid, 39
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Selain itu pula, Soekarno berpendapat bahwa hukum positif dari Turki
Code Switzerland untuk menggantikan hukum Islam. hal ini juga ditanggapi
oleh Ahmad Hassan bahwa semua orang Islam tahu, bagaimana hukumnya
jika negeri Islam tidak menjalankan hukum Allah dan Rasul-Nya di dalam
perkara dunia dan ibadah. Jelas hal itu adalah fasik, zalim, dan kafir . sejalan
dengan firman Allah QS. Al-Maidah: 44, 45, dan 47 yang artinya sebagai
berikut:

“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri
kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir”.'*'

“Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian
jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati”.'*

“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara

menurut apa yang diturunkan Allah didalamnya”.'?

Lanjutan dialog Soekarno A. Hasan yaitu Soekarno berpandangan bahwa
alquran diterjemahkan ke dalam bahasa Turki seperti Bibel ditejemahkan ke
dalam bahasa Belanda dan Inggris.Maka Ahmad Hassan menJawab bahwa
Dia setuju dengan alquran yang diterjemahkan ke berbagai bahasa di dunia.'**

Namun, tidak dengan menghilangkan teks aslinya yang berbahasa arab. Hal

'2IAl-Qur’an, 5 (Al Maidah): 44

'2A1-Qur’an, 5 (Al Maidah): 45

'ZAl-Qur’an, 5 (Al Maidah): 47

"*Muh.Rifa’l, “PemikiranPolitik Islam Menurut Ahmad Hassan dalamPerspektifPolitik Islam
Indonesia”, (Skripsi, IAIN SunanAmpel, FakultasSyariah, Surabaya, 2009), 67.
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ini disebabkan bahwa arti kata dalam bahasa Arab belum tentu sama
maknanya dengan yang biasa kita pahami. Sedang hukum Belanda pun
ditulis dengan bahasa Belanda. Kalau hukum itu sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Melayu, maka di beberapa tempat, paham yang kita dapati dari
buku hukum dalam bahasa Melayu itu tidak sama dengan yang kita ambil dari
buku hukum bahasa Belanda. Begitulah sebaliknya.

Selanjutnya Soekarno mengatakan bahwa Negara Turki bukan negara yang
fanatik agama, karena Turki belum lama masuk Islam dan dulunya mereka
beragama lain. Oleh itu tidak mengherankan jika mereka membuang urusan-
urusan lama, baik yang sesuai agama atau berlawanan dengan
agama.Pendapat ini kemudian disanggah oleh Ahmad Hassan bahwa Dia
tidak mengerti dari mana Soekarno bisa mengatakan Turki itu tidak fanatik
terhadap agama. Siapa pun yang membaca sejarah kerajaan Turki di waktu
damai dan dalam masa perang pasti mengetahui bahwa dengan kefanatikan
agama dulunya bangsa Turki terkenal dan memperoleh kemenangan yang
besar dan luas.'”> Tentara-tentaranya dibuat menjadi pemberani dengan
nasihat agama.

Sebelum menjadi negara Islam, Turki tidak terkenal sebagai satu bangsa
yang terkemuka. Tetapi setelah beralih dari menyembah serigala putih, lalu
menerapkan syariat Islam, termasyhurlah mereka. Bangsa Turki umumnya
fanatik terhadap Islam. Hanya kefanatikannya itu ada tingkatannya. Tetapi di

Turki, sebagaimana di dalam bangsa-bangsa lain, juga ada kaum intelek

123 Ibid, 69
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sontoloyo. Kaum intelektual sontoloyo dan kebarat-baratan ini kemudian
berkuasa dan menindas kelompok muslim hingga tidak dapat bergerak.
Seandainya Allah SWT menakdirkan Anwar Pasya mendapat kemenangan,
tentulah Turki saat ini menjadi pusat persatuan Islam se-dunia, dan tidak ada
orang yang mengatakan Turki tidak fanatik agama. Negara-negara Barat
memusuhi Turki dan hendak menghapuskan Turki dari Eropa karena fanatik
agama.

Lebih lanjut lagi dialognya yaitu Soekarno berpendapat bahwa Jika zaman
modern memisahkan urusan dunia dengan urusan spiritual, maka hal itu akan
menyelamatkan dunia dari bencana dan memberi agama satu singgasana yang
maha kuat di dalam kalbu kaum yang beriman.'”® Pendapat ini langsung
dibantah oleh Ahmad Hassan yang mengatakan bahwa Soekarno rupanya
belum atau tidak tahu banyaknya bencana yang terjadi di dunia ini adalah
karena tidak ada satu pun negara yang diatur dengan syariat Islam secara
kaffah (sebenar-benarnya), Kalau setiap negara menerapkan syariat Islam
dengan benar, niscaya selamatlah dunia dari semua bencana. Memisahkan
agama dari negara berarti menyiapkan liang kubur yang dalam buat agama
itu.

Lanjutan dari dialog itu adalah bahwa Soekarno mengatakan rakyat Turki
gembira dan berbesar hati memisahkan agama dari negara. Dan lagi-lagi
pendapat itupun dibantah oleh Ahmad Hassan bahwa semua itu adalah dusta

dari Soekarno. Hal ini mungkin di karenakan Soekarno telah membaca

'2Ahmad Hassan, Islam dan Kebangsaan (Pasuruan: LajnahPenerbitanPesantrenPersisBangil,

1984),131-132 dalam http://cakrawalalogika.blogspot.co.id/2013/07/debat-Soekarno-vs-ahmad-
hassan_7.html(07 Juli 2013).
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membaca 41 buku tentang Turki. Akan tetapi Soekarno tidak melihat bahwa
sebenarnya rakyat Turki membenci pemisahan agama dari negara. Untuk itu
Soekarno disarankan oleh Ahmad Hassan seharusnya membaca juga buku-
buku lain yang menyebutkan teriakan rakyat Turki dalam menentang
perbuatan para mulhidin (atheis).

Kemudian diakhir bantahannya, Ahmad Hassan mengajukan sebuah buku
yang mungkin belum dibaca dan ditela’ah oleh Soekarno, yakni buku dengan
judul  Grey Golf: An Intimate Study of a Dictator karya H.CArmstrong.
Dalam buku tersebut dijelaskan mengeni sejarah Mustafa Kamal sejak kecil
sampai dewasa atau menjadi diktator Turki. Di sana juga diceritakan tentang
kepandaian dan keberaniannya dalam perang. Di samping itu pula, dijelaskan
mengenai sifat keras kepalanya serta niatnya dalam memisahkan antara
negara dari agama.'?’

Selanjutnya, dalam buku tersebut juga bahwa Mustafa Kamal suka sekali
menenggak minuman keras dan berjudi sampai ia menjadi seorang yang
diktator. Tak sampai disitu saja, Mustafa Kamal juga gemar sekali bermain
dengan perempuan yang memiliki bibir merah yang hanya untuk memuaskan
nafsunya saja.'”® Dikisahkan pula bagaimana ia menggauli para perempuan
dengan jalan yang tidak halal, sehingga seorang perempuan yang bernama
Fikriah bunuh diri karena mersa malu dan sakit hati. Kemudian juga

diungkapkan bagaimana Mustafa Kamal mengusir dan membunuh teman-

127H.CArmstrong, Grey Golf: An Intimate Study of a Dictator (New York: Penguin Book, 1937),
19-20.
¥ Ibid., 101-103
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temannya yang sama-sama mendapatkan kemenangan.'” Hal ini dilakukan
tak lain karena ia ingin meniadakan oposisi dan menjadi penguasa tunggal.
Orang seperti inilah yang dijadikan sebagai teladan oleh tuan Soekarno dan
diikuti oleh Tuan Abdurrahman Baswedan hingga ia membuat sebuah artikel

yang panjang lebar tentang Turki.

B. Soekarno Vs Mohammad Mohammad Natsir

Kalau kita membicarakan Soekarno, tidak lengkap rasanya kita melupakan
pembicaraan mengenai hubungannya dengan Mohammad Natsir. Karena
kedua tokoh ini meruapakan representasi dari dua pemikiran yang bertolak
belakangan antara Islam dan Pancasila. Di samping itu juga, sejak tahun1930
kedua tokoh ini sudah terlibat konflik tentang masalah konflik dan
kebangsaan.

Untuk biografi Mohammad Natsir yaitu Dia dilahirkan di Solok, 17 Juli
1908."° Ayahnya bernama IdrisSutanSaripadodanibunyabernamaKhadijah.
Dia dibesarkan dalam lingkungan yang memegang teguh adat istiadat.

Polemik antara Soekarnono dan Mohammad Natsir ini berawal dari tulisan
Soekarno yang ada di Majalah Panji Islam tahun1940 dengan judul “Apa
Sebab Turki Memisah Agama dari Negara” yang kemudian ditanggapi oleh
Mohammad Natsir. Soekarno disini dianggap sebagai golongan yang
mewakili golongan nasionalis sekuler. Sedang Mohammad Natsir dianggap

sebagai wakil dari golongan Nasionalis Islami.

" Tbid., 205-208
"'Muridan, “GagasanPemikirandanGerakanDakwah M. Mohammad Natsirdi Indonesia,
Komunika,Vol.3 No.l (Januari-Juni, 2009), 1.
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Dalam tulisan Soekarno tersebut setidaknya terdapat poin penting dalam
pemikirannya yakni agama harus dipisahkan dari negara, tidak ada konsep
dalam negaralslam, serta Islamtetappentingdalam domain
kehidupanbukankenegaraan. Kemudian dalam memandang pentingnya
sekularisasi, Soekarno telah mengutip Mustafa Kamal yang provokatif, “saya
merdekakan Islam dari ikatannya negara, agar Islam bukan tinggal agama
yang memutar tasbih di dalam masjid saja, tetapi menjadilah suatu gerakan
yang membawa kepada
perubahan”."*'SelanjutnyaSoekarnoberkomentarbahwapemisahan agama
darinegaraakanmembuat ~ agama  itumenjadikuatdanpemisahannegaradari
agama agar negaraitubisamenjadikuat.'’> Apa yang telah dilakukan oleh
Kemal ini menurut Soekarno menimbulkan pro dan kontra pada kalangan
umat Islam. akan tetapi, sejarah sendirilah yang akan membuktikan dampak
dari tindakan Kamal tersebut.

Kemudian mengenai gagasan tentang pendirian negaralslam menurut
Soekarno bukan gagasan yang diperintahkan Islam. Karena pada zaman
dahulu nabi hanya mendirikan satu agama saja , bukan mendrikan negara yang
berlandaskan agama atau bahkan bukan sebuah kewajiban mendirikan satu
pemerintahan satu pemerintahan khilafah.'*® Selain itu pula, Soekarno juga
mengkomparasikan beberapanegara-negara Barat dannegarajajahankolonial

yang memisahkanurusan agama darinegara. Seperti yang dikatakan oleh

13 ISoekarno, “ ApaSebabTurkiMemisah Agama Dari Negara,” DalamDi BawahBenderaRevolusi,
Jilid 1, 405.
2Ibid.,406.
Ibid.,407.
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Soekarno bahwa terpisahnyanegaradan agama bukan di Turkisaja, di Belanda,
Perancis, Jerman, Belgia, Inggris, AS, di
negarakolonijugalslamtidakditanganNegaralslam di India
tidakmenjadisatudengannegara India."**

Untuk menanggapi pemikiran Soekarno tersebut di atas dalam sebuah
biografinya Mohammad Natsir, 1a menolak Soekarno
tentangcaramemandanglslam. Iamemilihberjuangdengancaranya, menulis di
majalahbulananPembelalslam yang tersebarkeseluruhIndonesia. '

Dalam tulisannya tersebut, Mohammad Natsir berpendapat bahwa Islam
tidak mengenal pemisahan antara agama atau negara.'>’Islam harus menjadi
landasan dari negara serta Karena urusankenegaraanpadadasarnya
merupakanbagian integral daririsalahlslam serta Islambukan hanya sebagai
agama pribadi yang mengurusi soal-soal hubugan manusia dan Tuhannya.
Islam adalah agama yang lengkap mengatur segala aspek kehidupan manusia,
termasuk politik kenegaraan. Kemudian Mohammad Natsir juga menyatakan
bahwa bahwa kaum muslimin itu mempunyai falsafah hidup atau ideologi
sebagaimana agama-agama yang lainnyaseperti yang diungkapkan dalam
karyanya yang berjudul CapitaSelecta sebagai berikut:

“Jika yang dinamakan agama ituhanyalahsemata-
matasatusistemperibadatanantaramakhlukdengan Yang

MahaKuasa.Definisiinitidaktepatbagi agama yang bernamalslam.Islam

adalahfalsafahhidup;
satusistemperikehidupanuntukkemenanganmanusiasekarangdan di

330ekarno “SayaKurangDinamis” DalamSoekarno, Di BawahBendera Revolusi,Jilid I, 452.
"Tim  Seri Buku TEMPO, Natsir:  PolitikSantundiantaraDuaRezim(Jakarta:KPG
(kepustakaanPopulerGramedia) danMajalah Tempo, 2011), 12-13.

®Amin Suyitno, “Konsepsi Negara Menurut M. Natsir: Tinjauan Dari PerspektifPemikiranPolitik
Islam,/ntizar, Vol. 21, No. 2 (2015), 238.
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akhiratnanti.Olehkeranaitu, bagikitasebagai Muslim
kitatidakmungkindapatmelepaskandirikitadaripadapolitik.Sebagai ~ orang

berpolitik, kitatidakdapatmelepaskandiridaripadaideologikita,

yakniideologi Islam™."*’

Menurut Mohammad Natsir disini negara adalah sebagai alat untuk
mewujudkan nilai-nilai Islam. Karena disini Mohammad
Natsirberpeganganpadaapa yang dikatakan Quran agar setiap orang yang
berimankepada Allah mengaturseluruhaspekkehidupansecaralslami. Lalu
prinsip Islam lainnya yang menjadi pegangan Mohammad Natsir sebagai
seorang Islam yang taat."*®

Kemudian tentang pemimpin negara, Mohammad Natsir memiliki
pendapat bahwa penyebutan seorang pemimpin negara itu bisa berbeda-beda
dan tidak harus bergelar khalifah'*. Yang terpenting disini adalah bahwa
kepala negaranya haruslah wu/il Amri kaum muslimin yang sanggup
menjalankan peraturan-peraturan Islam dalam susunan kenegaraan.

Selanjutnya jika dilihat secara umum, Mohammad Natsir adalah seorang
yang nasionalis. Akan tetapi nasionalisme Mohammad Natsir disini bukanlah
nasionalisme pemahaman barat. Menurut Mohammad Natsir, nasionalisme
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan-tujuan bermasyarakat dan bukan
malah sebagai nafsu dan ambisi imperialisme seperti pengertian dari

nasionalisme barat. Oleh karena itu, Mohammad Natsir menolak

3"Mohammad Mohammad Natsir, Capita Selecta (Jakarta: Pustaka Pendis, 1957), 57.

8Wildan Sena, “Negara (Dan) Islam: DisckitarPolemikSockamo DanMohammad — Natsir,
Hitps:/Wildansena. Wordpress.Com/2014/08/01/Negara-Dan-Islam-Disekitar-Polemik-Soekarmo-Dan-Mohammad
Natsir/ 1 Agustus 2014.

"“Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Klasik
Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 57.
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nasionalisme Barat yang dipenuhi semangat rasisme dan imperialisme
tersebut.

Tentang konsep Negara Islam, Mohammad Natsir berpendapat bahwa
konsepnya  harus  berdasarkankepadahukumTuhan yang sempurna,
denganprinsiptoleransidan rasa
salingmenghargaikeatasberbagaikelompokdangolongan yang berbeda

fahamdankeyakinan.'*’

Sedang dalam berdirinya sebuah negara Islam
bukanlah sebagai tujuan akhir, namun yang menjadi maklumat ialah
berlakunya undang-undang Ilahi secara sempurna sama ada yang berkenaan
dengan perikehidupan manusia sebagai individuataupun sebagai anggota
masyarakat, sama ada yang berkenaan dengan kehidupan dunia ataupun yang
berhubungan dengan kehidupan akhirat.

Meski antara Soekarno dan Mohammad Natsir terlibat polemik tentang
masalah-masalah kelslaman dan kebangsaan, hubungan mereka terlihat baik
sekali. Soekarno tak berkeberatan atas usulan Perdana Menteri Sutan Sjahrir
untuk mengangkat Mohammad Natsir sebagai Menteri Penerangan. Soekarno
bahkan telah menegaskan bahwa Mohammad Natsir memang cocok untuk
menjabat kedudukan tersebut. Menurut pengakuan Mohammad Natsir,
selama revolusi fisik di Yogyakarta, dia adalah menteri yang paling dekat
dengan Soekarno dan serung diundang Soekarno untuk sarapan pagi bersama

di Istana. Bahkan hampir seluruh naskah pidato Soekarno ditulis oleh

Mohammad Natsir. Hubungan mereka semakin dekat ketika Mohammad

40 Abdullah Firdaus, Mohd. Nasir Omar &IdrisZakaria. “PemikiranPolitikdanKenegaraan
Mohammad MohammadNatsir”, International Journal of Islamic Thought, Vol. 7: (June, 2015), 3-
4.
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Natsir mengajukan mosi integralnya dan Soekarno lansung mendukung serta
Mohammad Natsir ditunjuk sebagai formatur dan perdana menteri negara

kesatuan.'*!

C. Proses TerbentukmyaPemikiranSoekarno
Soekarnoadalahseorangmanusialahirdengandibekalidenganakaldanpikiran
untukberfikir.Olehkarenaitu,
dalammasaselanjutnyamanusiaakantumbuhdanberkembangdalammasyarakatse
bagaimahluk yang berpengetahuan. Dan secaraumum,
akanmemunculkanberbagaispekulasiberfikiratauberfilosofisdanmembentukpik
iran. Hal inidisebutsebagaiteorisosiologipengetahuan.
PemikirandariSoekarnosendirisudahdibahaspanjanglebardalampembahasa
nawal. Termasukjuga orang-orang yang
berpengaruhdalampemikirannyasertabuku-buku yang
menjadiinspirasipemikiranSoekarnotentang Islam di Indonesia.
Dalamteorisosiologipengetahuan yang dipeloporioleh Karl
Mannheim.mengatakanbahwateoriiniuntukmenyelidikitentanghubunganantara
pikiranmanusiadankontekssosial yang mempengaruhinyadandampak-
dampakdari ide-ide terbesardalammasyarakat.
Teorisosiologipengetahuansendirimemilikibeberapabagianyaitupertama,
segiempirismurnidaripenyelidikanatasdeterminasisosialpengetahuan.Terkaiti

ni, Soekarnoketikaiamembacaketerangandarisalahseorangpengenal  Islam

"I Ahmad Syafii Ma’arif, Islam Dan Politik Di Indonesia Pada Masa Demorasi Terpimpin 1959-
1965 (Yogyakarta: Iain Suka Press, 1988), 73-74.
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darilnggrismengatakanbahwamasihadahadist-hadistlemah yang
terdapatdalamkitabBukharidan Muslim. Olehkarenaitu,
Soekarnoinginsekalimembacakitab-kitabhadistsahihBukharidan Muslim

dengantujuanuntukmenyelidikikebenarantersebutdengansendiri.Di sampingitu
pula, SoekarnomempunyaikeinginanuntukmembacabukuZhe  Spirit  of
Islam.Hal
inidikarenakanSoekarnoinginmembandingkanpendapatnyadanpendapat Syed
Ameer Ali tentangsemangat [slam diwaktuitu.

Selanjutnya yang kedua, proses-proses sosial yang mempengaruhi proses
pengetahuan. Dalamhalini, manusiaatauSoekarnoadalahmahluksosial yang
tidakbisalepasdenganmanusialainnya.SebagaisebuahbuktibahwaSoekarnolahir
ditengah-tengahkeluarga yang demokratis. Ayahnyasendiriadalahseorang yang
beragama Islam.Namun, dalamhalpraktekibadahnyamasihtercampurdengan

agama Kejawen.Sedangkanibunyaadalahseseorang yang beragamahindudari

Bali.

Dari keluargatersebut,
sedikitbanyakSoekarnotelahterpengaruhdenganajarandarikedua orang
tuanya.Karenapendidikanpertama yang

diperolehseoranganaksetelahialahirdidapatdarikeluarga. Di sampingitu pula,
dalamlingkungansosialnya, Soekarnohidupdalamlingkungan orang Jawa yang
masihsenangdengankebudayaanJawasepertiWayang.SelaindarilingkunganSosi
alsepertitu, lingkungansosial yang lain yang

sangatberpengaruhdalamdiriSoekarnoyaitupendidikannya.
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Dalamhalpendidikan,
Soekarnotidakpernahsekalipunmendapatkanpendidikan agama seperti
Madrasah  ataupesantren.Diahanyamemperolehpendidikan  formal  yang
diselenggarakanolehBelanda.Dalamhalinitentunya, di
sekolahBelandadiajarkanbuku-buku Barat serta guru-guru yang berasaldari
Barat.Sepertihalnyaiapertama kali mengenalpahammaxismedariseorang guru
yang bernama C. Harrogh, seorangpenganutpahamsosialdemokrat. Selainitu
pula, Soekarnobertemudengan orang-orang yang memilikifahamdanpemikiran
yang sangat modern. Orang-orang tersebutdianggapsebagaigurunya, antara
lain: KH. Ahmad Dahlan yang identikdenganorganisasiMuhammadiyah yang
berprinsip modern.Kemudian,
TjokroaminotodenganpemikirantentangSosialisme, dan Ahmad Hassan
sebagaiseorang partner diskusimengenai Islam denganSoekarno.

Untuk yang ketiga, penetrasihakiki proses sosialkedalam “perspektif”
pemikiran.
Dalamhalinimaksudnyayaitubahwamanusiamemilikiduaperiodedalamsejarahp
engetahuan yang hanyabisadibedakandenganfaktaperiodeterdahulu ,dalamhal-
haltertentumasihtidakdiketahuidankesesatantertentumasihada yang
melaluipengetahuanberikutnyasamasekalibelumterkoreksi.

SesuaidenganpemikiranSoekarno, yaitutentangpemisahanantara agama dan
Negara yang terispirasidari Negara
Turki.PengetahuansepertiinididapatSoekarnodaribuku-bukuliteraturtentang

Negara Turkisepertitulisan-tulisan Zia Keuk Alp, buku Stephen Ronart7ukey
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Today, bukunyaKlingharddngora  Konstantinoper,Frances = Woodsman
MoslemWomen Enter aNewWorld, H. C AmstrongTurkey in Travail,

sertabukukarya Halide EdibHanoumdenganjudulZurkey Faces West.Akan

tetapi, pendapatSoekarno yang didapatdaribeberapabuku-
bukutersebuttelahdisanggaholeh Ahmad Hassan
denganalasanbahwapendapatSoekarnodikatakankeliru. Hal

iniSoekarnobelummembacasebuahbuku yang berjudulGrey Golf: An Intimate
Study of a Dictator yang
nantinyaakanbisamenyempurnakanpengetahuantentangpemidsahanantara
agama dan Negara.

Keempat, pendekatankhusus  yang  khassosiologipengetahuan,
dalamhaliniterbagimenjadiduayaitu: RelasionismedanPartikularisme. Yang
dimaksuddisiniyaitudua  orang  yang  melakukansebuahdiskusi di
dalamsemestapembicaraan yang sama yang berhubungandengankondisisosial-
historis yang samadantentudaridua orang yang memilikiposisisosial yang
berbeda pula. Berikutiniadalahdiskusi yang
dilakukanolehSoekarnodengantokoh-tokoh Islam lainnyaseperti Ahmad

Hassan dan Mohammad Natsir.





